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10 CARA MENYAMBUT RAMADHAN 
10 TEHNIK MEMBANGUN MOTIVASI OPTIMALISASINYA 

 
1. Memperbanyak doa agar: 

a. Allah SWT memberi kesempatan kita untuk bertemu Ramadhan. 
b. Saat bertemu Ramadhan kita dalam keadaan sehat wal 'afiat. 
c. Kita bersemangat dalam mengisi Ramadhan dengan berbagai amal shalih. 
d. Kita dihindarkan dari berbagai hal yang akan mengganggu upay a optimalisasi 

Ramadhan. 
Diriwayatkan dari Anas bin Malik -radhiyallahu 'anhu- bahwasanya Rasulullah -shallallahu 
'alaihi wa sallam- semenjak memasuki bulan Rajab mengucapkan doa: 

  ).حديث ضعيف رواه أحمد والطبراني(اَللَّهم بارِك لَنا في رجب وشعبانَ، وبلِّغنا رمضانَ 
Ya Allah, berikanlah keberkahan kepada kami di bulan Rajab dan Sya'ban dan sampaikan 
umur kami di bulan Ramadhan” . (Hadits dho'if diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-
Thabarani). 
Dan saat beliau -shallallahu 'alaihi wa sallam- melihat munculnya hilal yang menjadi 
pertanda awal bulan, beliau berdo'a: 

قَالَ اللَّه أَكْبر، اللَّهم أَهلَّه علَينا بِالأَمنِ والإِيمان : هِلاَلَ كَانَ رسولُ اللَّه صلَّى اللَّه علَيه وسلَّم إِذَا رأَى الْ: عن ابنِ عمر قَالَ 
 اللَّه كبرا ونبى، رضريا ونبر بحا يميقِ لفوالتلاَمِ والإِسو ةلاَمالسرواه أحمد والدارمي واللفظ له، ورواه أيضا ابن حبان (و

  )وصححه
Dari Ibnu Umar -radhiyallahu 'anhu- ia berkata: Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- 
jika melihat hilal beliau bersabda: “Allah Maha Besar, ya Allah, jadikanlah hilal ini hilal 
yang membawa keamanan dan keimanan, keselamatan dan Islam, serta taufiq kepada 
segala hal yang dicintai dan diridhai Tuhan kami, Tuhan kami dan Tuhanmu adalah Allah” . 
(H.R. Ahmad dan Ad-Darimi, redaksi yang dipergunakan adalah redaksinya, juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan dinilai shahih olehnya). 
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Diriwayatkan juga bahwa saat Ramadhan tiba, beliau -shallallahu 'alaihi wa sallam- 
berdo'a: 

ملاً: اَللَّهقَبتم يل هلِّمسو يانَ لضمر لِّمسانَ وضمرل نِيلِّمرواه الطبراني في الدعاء والديلمي. (س (  
Ya Allah, selamatkan saya untuk Ramadhan dan selamatkan Ramadhan untukku dan 
selamatkan dia sebagai amal yang diterima untukku (H.R Ath-Thabarani dan Ad-Dailami). 
Setelah kita berdoa dan doa kita dikabulkan Allah SWT, hendaklah kita istiqamah 
(konsisten) dengan apa yang kita minta serta tidak mengikuti jalan orang-orang yang tidak 
berilmu, sebagaimana tersebut dalam cerita nabi Musa dan Harun -'alaihima al-salam-. 
Allah SWT menceritakan kejadian itu dalam firman-Nya: 

  )89: يونس (قَالَ قَد أُجِيبت دعوتكُما فَاستقيما ولاَ تتبِعانِّ سبيلَ الَّذين لاَ يعلَمونَ 
Allah berfirman: "Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab itu 
tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus dan janganlah sekali-kali kamu mengikuti 
jalan orang-orang yang tidak mengetahui". Q.S. Yunus: 89). 

2. Memperbanyak pujian dan syukur kepada Allah SWT yang telah memberi kesempatan 
kepada kita untuk bertemu Ramadhan. 
Imam Nawawi berkata: “Disunnatkan bagi siapa saja yang mendapat kenikmatan baru yang 
tampak jelas atau bagi yang terhindar dari cobaan yang tampak jelas untuk melakukan sujud 
syukur atau memperbanyak pujian kepada Allah”. 
Dan merupakan kenikmatan terbesar saat kita mendapatkan taufiq untuk melakukan 
ketaatan, dan saat kita memasuki Ramadhan dalam keadaan sehat wal afiat adalah sebuah 
kenikmatan besar yang patut kita ekspressikan dengan memperbanyak pujian dan rasa 
syukur kepada Allah SWT. 

3. Bergembira dan ceria atas kedatangan Ramadhan. 
Tersebut dalam hadits bahwa Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- menyampaikan 
berita gembira kepada para sahabat tentang kedatangan bulan Ramadhan. 

قَد جاءَكُم رمضانُ، شهر : لَما حضر رمضانُ قَالَ رسولُ اللَّه صلَّى اللَّه علَيه وسلَّم :  قَالَ -رضي االله عنه-عن أَبِي هريرةَ 
ق فيه أَبواب الْجحيمِ، وتغلُّ فيه الشياطين، فيه لَيلَةٌ خير من مبارك، افْترض اللَّه علَيكُم صيامه، تفْتح فيه أَبواب الْجنة، ويغلَ

 رِمح ا قَدهريخ رِمح نرٍ، مهش رواه أحمد(أَلْف(  
Dari Abu Hurairah -radhiyallahu 'anhu- ia berkata: Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa 
sallam- saat Ramadhan tiba bersabda: “Telah datang kepada kalian bulan Ramadhan,  
Allah telah wajibkan atas kalian puasa di siang harinya, pada bulan ini pintu-pintu surga 
dibuka, pintu-pintu neraka ditutup dan syetan-syetan dibelenggu, pada bulan ini ada satu 
malam yang lebih baik dari seribu bulan, siapa yang terhalang dari kebaikannya berarti ia 
telah benar-benar terhalang  (H.R. Ahmad). 
Begitu juga para salafush-shalih, mereka menampakkan ekspresi kegembiraan yang berlebih 
bila bulan Ramadhan riba. 

4. Menyusun perencaan yang baik untuk optimalisasi Ramadhan. Banyak orang menyusun 
rencana matang dan rinci untuk urusan dunianya, namun, sering sekali lupa menyusun 
rencana yang baik untuk akhiratnya. Ini pertanda bahwa mereka belum memahami dengan 
baik missi hidupnya. Karenanya, banyak peluang kebaikan luput dari mereka. Mengingat 
Ramadhan banyak menjanjikan berbagai kebaikan, sudah selayaknya bila seorang muslim 
memiliki rencana yang matang dalam hal ini. Buku pendek yang ada di tangan anda ini 
semoga bisa membantu dalam hal ini. 

5. Tekad yang sungguh-sungguh untuk optimalisasi Ramadhan, mengisi waktu-waktunya 
dengan berbagai amal shalih. Siapa yang berazam dengan sesungguhnya kepada Allah SWT 
niscaya Dia akan sungguh-sungguh pula dalam merealisasikan tekadnya serta memberi 
pertolongan kepadanya untuk berbuat taat dan memudahkan berbagai jalan kebaikan. Allah 
SWT berfirman: 

  ما لَهريا االله لَكَانَ خقُودص فَلَو راْلأَم مز21: محمد (فَإِذَا ع(  
Tetapi jika mereka benar (imannya) terhadap Allah, niscaya yang demikian itu lebih baik 
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bagi mereka . (Q.S. Muhammad: 21) 
6. Ilmu dan pemahaman yang baik terhadap hukum-hukum Ramadhan. Adalah kewajiban 

setiap mukmin untuk beribadah kepada Alalh SWT atas dasar ilmu dan pemahaman, dan 
tidak ada alasan untuk tidak mengetahui kwajiban-kewajiban yang telah Allah SWT 
fardhukan atas hamba-hamba-Nya. Termasuk dalam hal ini adalah puasa Ramadhan. 
Karenanya, seyogyanya setiap muslim mengetahui masalah-masalah puasa dan hukum-
hukumnya sebelum bulan puasa itu datang, agar puasa yang dia lakukan menjadi sah dan 
diterima di sisi Allah SWT. Allah SWT berfirman: 

  )7: الأنبياء (فَاسأَلُوا أَهلَ الذِّكْرِ إِنْ كُنتم لاَ تعلَمونَ 
Maka bertanyalah kepada ahli dzikir jika kalian tidak mengetahui (Q.S. Al-Anbiya': 7). 

7. Tekad yang kuat untuk meninggalkan dosa dan keburukan, serta taubat yang benar dari 
segala kemaksiatan, mencabut diri darinya serta tidak akan kembali kepadanya, sebab bulan 
Ramadhan adalah syahrut-taubah (bulan taubat), oleh karena itu, siapa saja yang tidak 
bertaubat pada bulan ini, kapan lagi ia akan bertaubat? 

  )31: النور ( أَيها الْمؤمنونَ لَعلَّكُم تفْلحونَ وتوبوا إِلَى االلهِ جميعا
Dan bertaubatlah kalian semua kepada Allah wahai orang-orang yang beriman, agar 
kalian beruntung (Q.S. An-Nur: 31). 

8. Pengkondisian jiwa dan ruhani melalui bacaan, telaah kitab dan buku, mendengar kaset 
Islami yang berisi ceramah atau pelajaran yang menjelaskan keutamaan-keutaam puasa dan 
hukum-hukumnya agar jiwa menjadi kondusif untuk taat. Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa 
sallam- telah menyiapkan jiwa dan spirit para sahabat untuk optimalisasi Ramadhan pada 
akhir bulan Sya'ban. Beliau bersabda: 

  )رواه أحمد والنسائي(الحديث ... قَد جاءَكُم شهر رمضانَ 
Telah datang kepada kalian bulan Ramadhan ... (H.R. Ahmad dan Nasa-i). 

9. Persiapan dan perencaan yang baik untuk melakukan dakwah, melalui: 
a. Menyiapkan bahan-bahan ceramah yang baik untuk disampaikan dalam kesempatan-

kesempatan kultum yang ada. 
b. Membagikan buku-buku mau'izhah, dan fiqih terkait dengan Ramadhan. 
c. Menyiapkan hadiah Ramadhan. Bisa saja isinya berupa buku, kaset dan 

semacamnya, lalu dikemas khusus dengan label: “Bingkisan Ramadhan”. 
d. Mengingatkan kepada orang-orang yang memiliki kecukupan untuk memperhatikan 

fakir miskin, memperbanyak sedekah dan menunaikan zakat. 
10. Menyambut Ramadhan dengan membuka lembaran putih bersama: 

a. Allah SWT dengan cara bertaubat dengan sesungguhnya. 
b. Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- dengan cara taat kepadanya dalam hal 

yang ia perintahkan dan meninggalkan segala yang dicegah dan dilarang. 
c. Kedua orang tua, istri/suami, anak-anak, kerabat, sanak famili, handai tolan dan 

semacamnya. 
d. Masyarakat tempat ia bertempat tinggal agar menjadi hamba yang shalih dan 

bermanfaat. Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: 
  أَفْضلُ الناسِ أَنفَعهم للناسِ

Seutama-utama manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia 
BAGAIMANA KITA MEMBANGUN SEMANGAT UNTUK OPTIMALISASI RAMADHAN 

1. Ikhlas (murni) untuk Allah SWT dalam segala ibadah yang kita lakukan. 
Ikhlas untuk Allah SWT adalah ruh segala ketaatan, kunci agar segala kebaikan diterima di 
sisi-Nya serta pintu bagi pertolongan dan taufiq Tuhan semesta alam. Sesuai dengan kadar 
niat, keikhlasan dan kesungguhan terhadap Allah SWT dan dalam mengingatkan berbagai 
kebaikan, sesuai kadar itu pula pertolongan Allah SWT datang kepada seorang hambanya 
yang beriman. Ibnu al-Qayyim berkata: “Sesuai dengan kadar niat seorang hamba, obsesi, 
kehendak dan keinginannya dalam hal itu, seperti itu pula taufiq Allah SWT dan 
pertolongan-Nya”. 
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Allah SWT telah memerintahkan kepada kita untuk ikhlas dalam beramal, untuk Dia semata, 
tidak untuk sesiapa pun selain-Nya. 

  )5: البينة (وما أُمروا إِلاَّ ليعبدو اللهَ مخلصيِن لَه الدين حنفَاءَ 
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus. (Q.S. Al-Bayyinah: 5). 
Jika seseorang yang sedang berpuasa mengetahui bahwa ikhlas adalah pintu bagi 
pertolongan dan taufiq Allah SWT, maka hal ini akan menjadi motivasi yang sangat baik 
baginya untuk melakukan optimalisasi Ramadhan dengan segala bentuk ketaatan kepada 
Allah SWT {(Puasa + Ikhlas untuk Allah) = semangat dan motivasi tinggi} 

2. Mengetahui bahwa nabi Muhammad -shallallahu 'alaihi wa sallam- setiap menjelang 
kedatangan bulan Ramadhan selalu memberi berita gembira kepada para sahabatnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa Ramadhan adalah bulan yang agung, dan agung pula setiap usaha 
untuk optimalisasi dengan berbagai bentuk ketaatan dan ibadah. Tersebut dalam satu 
riwayat bahwa: 

  ،هاميص كُملَيع اللَّه ضرافْت ،كاربم رهانُ، شضمر اءَكُمج رواه أحمد(قَد(  
“Telah datang kepada kalian bulan Ramadhan,  Allah telah wajibkan atas kalian puasa di 
siang harinya. (H.R. Ahmad). 

3. Merasakan pahala yang agung yang telah Allah SWT siapkan untuk orang-orang yang 
berpuasa. Diantaranya adalah: 

a. Bahwa pahala orang yang berpuasa sangatlah besat, saking besarnya, tidak ada siapa 
pun yang mengetahuinya selain Allah SWT. Allah SWT berfirman dalam sebuah 
hadits qudsi: 

  )رواه البخاري(آدم لَه إِلاَّ الصوم، فَإِنه لي وأَنا أَجزِي بِه كُلُّ عملِ ابنِ 
Semua amal manusia adalah miliknya, kecuali puasa, sesungguhnya ia adalah milik-
Ku dan Aku yang akan memberikan balasannya (H.R. Bukhari). 

b. Siapa yang berpuasa satu hari fi sabilillah, maka ia akan dijauhkan dari neraka 
sejauh 70 tahun. Ini ganjaran satu hari, bagaimana kalau satu bulan penuh?! 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

 رِيدالْخ يدعأَبِي س نع- هنع اللَّه يضقَالَ - ر  :بِيالن تعمس -لَّمسو هلَيع لَّى اللَّهقُولُ - صي :   يا فموي امص نم
  )متفق عليه(سبِيلِ اللَّه بعد اللَّه وجهه عن النارِ سبعين خرِيفًًا 

Dari Abu Sa'id Al-Khudri -radhiyallahu 'anhu- ia berkata: “Saya mendengar 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: 'Siapa yang berpuasa satu hari 
fi sabilillah maka Allah SWT akan menjauhkan wajahnya dari surga sejauh 70 
tahun'”. (Muttafaqun 'alaih). 

c. Puasa akan memberi syafaat kepada yang melakukannya sehingga ia akan 
memasukkannya ke dalam surga. 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: 

الصيام والْقُرآنُ يشفَعان للْعبد يوم الْقيامة، يقُولُ : عن عبد اللَّه بنِ عمرٍو أَنَّ رسولَ اللَّه صلَّى اللَّه علَيه وسلَّم قَالَ 
 اميالص :فِّعارِ فَشهبِالن اتوهالشو امالطَّع هتعنم بر آنُ أَيقُولُ الْقُريو ،يهقَالَ : نِي ف ،يهنِي ففِّعلِ فَشبِاللَّي موالن هتعنم

 : انفَّعشرواه أحمد(فَي(  
Dari Abdullah bin 'Amr -radhiyallahu 'anhu- bahwasanya Rasulullah -shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: Puasa dan Al-Qur'an memberi syafaat kepada seorang 
hamba pada hari kiamat, puasa berkata: “Wahai Tuhanku! Saya telah mencegahnya 
dari makan dan syahwa di siang hari, oleh karena itu terimalah syafaat saya 
untuknya!” . Lalu Al-QUr'an berkata: “Wahai Tuhanku, saya telah memcegahnya 
dari tidur di malam hari, oleh karena itu, terimalah syafaat saya untuknya!” . 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: “Lalu syafaat keduanya 
diterima Allah SWT” . (H.R. Ahmad). 

d. Di dalam surga ada satu pintu yang bernama Al-Rayyan, pintu ini hanya dimasuki 
oleh orang-orang yang berpuasa. 
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Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: 
لصائمونَ إِنَّ في الْجنة بابا يقَالُ لَه الريانُ يدخلُ منه ا: عن سهلٍ رضي اللَّه عنه عن النبِي صلَّى اللَّه علَيه وسلَّم قَالَ 

أَين الصائمونَ فَيقُومونَ لَا يدخلُ منه أَحد غَيرهم فَإِذَا دخلُوا أُغْلق : يوم الْقيامة لَا يدخلُ منه أَحد غَيرهم، يقَالُ 
 دأَح هنلْ مخدي متفق عليه(فَلَم(  

Dari Sahl -radhiyallahu 'anhu dari nabi Muhammad -shallallahu 'alaihi wa sallam, 
beliau bersabda: “Sesungguhnya di surga ada satu pintu bernama Al-Rayyan, dari 
pintu ini akan masuk orang-orang yang berpuasa pada hari kiamat, tidak ada 
siapapun selain mereka yang akan memasuki pintu ini, dikatakan (diserukan): Mana 
orang-orang yang berpuasa? Lalu mereka semua berdiri, tidak ada seorang pun 
selain mereka yang memasuki pintu ini, jika orang-orang yang berpuasa telah 
masuk, maka pintu itu ditutup, sehingga tidak ada seorang pun selain mereka yang 
memasukinya”. (Muttafaqun 'alaih). 

e. Puasa Ramadhan menghapus dosa-dosa yang telah berlalu. Rasulullah -shallallahu 
'alaihi wa sallam- bersabda: 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: 

من صام رمضانَ إِيمانا واحتسابا : لُ اللَّه صلَّى اللَّه علَيه وسلَّم قَالَ رسو:  قَالَ - رضي االله عنه -عن أَبِي هريرةَ 
 بِهذَن نم مقَدا تم لَه رمتفق عليه(غُف(  

Dari Abu Hurairah -radhiyallahu 'anhu- ia berkata: “Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wa sallam- bersabda: 'Siapa yang berpuasa Ramadhan dengan iman dan karena 
mengharap pahala di sisi Allah SWT, maka dosa-dosanya yang telah lalu 
diampuni'”. (Muttafaqun 'alaih). 
Dalam hadits lain Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: 

الصلَوات الْخمس والْجمعةُ إِلَى :  أَنَّ رسولَ اللَّه صلَّى اللَّه علَيه وسلَّم كَانَ يقُولُ -رضي االله عنه-عن أَبِي هريرةَ 
 رائالْكَب بنتإِذَا اج نهنيا بم اتكَفِّرانَ مضمانُ إِلَى رضمرو ةعمرواه مسلم(الْج(  

Dari Abu Hurairah -radhiyallahu 'anhu- berkata: “Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: 'shalat lima waktu, Jumat ke Jumat dan Ramadhan ke 
Ramadhan adalah penghapus-penghapus dosa di antara keduanya selama dosa-dosa 
besar dijauhi'” . (H.R. Muslim). 

f. Pada bulan Ramadhan pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup dan 
syetan-syetan dibelenggu. 

إِذَا جاءَ رمضانُ فُتحت أَبواب الْجنة :  أَنَّ رسولَ اللَّه صلَّى اللَّه علَيه وسلَّم قَالَ - رضي اللَّه عنه -عن أَبِي هريرةَ 
 يناطيالش تفِّدصارِ والن ابوأَب غُلِّقَترواه مسلم(و(  

Dari Abu Hurairah -radhiyallahu 'anhu- bahwasanya Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wa sallam- bersabda: “Jika datang bulan Ramadhan, maka pintu-pintu surga 
dibuka, pintu-pintu neraka dibuka dan syetan-syetan dibelenggu” . (H.R. Muslim). 

g. Doa orang yang berpuasa bulan Ramadhan dikabulkan Allah SWT. 
ثَلَاثَةٌ لَا ترد دعوتهم؛ الصائم حتى : قَالَ رسولُ اللَّه صلَّى اللَّه علَيه وسلَّم :  قَالَ - رضي االله عنه -عن أَبِي هريرةَ 

وعزتي : ويفْتح لَها أَبواب السماءِ ويقُولُ  الرب يفْطر، والْإِمام الْعادلُ، ودعوةُ الْمظْلُومِ يرفَعها اللَّه فَوق الْغمامِ 
  )حديث حسن: رواه أحمد والترمذي وقال (لَأَنصرنك ولَو بعد حينٍ  

Dari Abu Hurairah -radhiyallahu 'anhu- ia berkata: “Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wa sallam- bersabda: 'Tiga orang yang doa mereka tidak ditolak; orang yang 
berpuasa sehingga ia berbuka, imam yang adil, dan doa orang yang terzhalimi akan 
diangkat Allah SWT di atas awan dan dibuka untuknya pintu-pintu langit, dan Allah 
SWT berfirman: 'Demi izzahku, sungguh Aku akan mendolongmu walaupun setelah 
beberapa saat'” . (H. R. Ahmad dan At-Tirmidzi, dan ia berkata: “Hadits ini hasan”. 

Setelah kita ketahui betapa besar pahala yang Allah SWT sediakan bagi orang-orang yang 
berpuasa, maka tidak ada pilihan lain bagi kita selain membangun motivasi dan semangat 
untuk mengisi siang dan malam hari Ramadhan dengan berbagai amal shaleh dan segala 
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bentuk ketaatan. 
4. Mengetahui bahwa di antara petunjuk Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- 

memperbanyak berbagai bentuk ibadah. 
Contoh yang diberikan Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bahwa beliau 
mengkhususkan Ramadhan dengan berbagai ibadah, sesuatu yang tidak beliau lakukan pada 
bulan-bulan lainnya. Jika kita mengetahui bahwa beliau -shallallahu 'alaihi wa sallam- 
memperbanyak berbagai macam ibadah pada bulan ini, maka kita akan bersemangat untuk 
memperbanyak ibadah dalam rangka mencontoh dan meneladani beliau -shallallahu 'alaihi 
wa sallam. 
Allah SWT berfirman: 

  )21 :الأحزاب (لَقَد كَانَ لَكُم في رسولِ االله أُسوةٌ حسنةٌ 
Sungguh telah ada pada diri Rasulullah teladan yang baik. (Q.S. Al-Ahzab: 21). 

5. Memahami dengan baik keberkahan-keberkahan yang ada di bulan Ramadhan. 
a. Keberkahan cita rasa keimanan. Hal ini bisa kita saksikan betapa pada bulan ini 

seorang mukmin terlihat sangat kuat keimanannya, hatinya hidup, selalu tafakkur, 
dan cepat ingat dan sadar. Hal ini tentunya merupakan bagian dari pemberian Allah 
SWT yang dilimpahkan kepada para hamba-Nya. Jika kita merasakan adanya 
keberkahan ini tentulah kita akan termotivasi dan tergugah semangat kita untuk 
beribadah. 

b. Keberkahan kekuatan fisik. Saat seseorang berpuasa, walaupun ia tidak makan dan 
minum, namun sebenarnya kekuatan fisiknya sedang bertambah, sehingga akan 
terasa ringan baginya untuk menjalankan berbagai ibadah, baik berupa shalat, dzikir, 
membaca Al-Qur'an, tarawih dan sebagainya. 

c. Kerbakahan waktu. Saat kita berada di bulan Ramadhan, dalam satu hari satu malam 
kita mampu melakukan berbagai ibadah yang jika diukur secara kuantitatif mungkin 
sesuatu yang baru bisa kita lakukan dalam beberapa hari di luar Ramadhan. Hal ini 
adalah tanda keberkahan waktu yang Allah SWT berikan kepada par ahamba-Nya di 
bulan Ramadhan. 

Jika kita menyadari hal ini pastilah akan termotivasi untuk memperbanyak amal ibadah di 
bulan Ramadhan yang penuh berkah ini. 

6. Memahami karakteristik-karakteristik Ramadhan, diantaranya adalah: 
a. Bau tidak sedap yang keluar dari mulut orang yang berpuasa di sisi Allah SWT 

adalah lebih baik dari pada minyak misik. 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: 

كُلُّ عملِ ابنِ آدم لَه إِلَّا الصوم فَإِنه لي : ه علَيه وسلَّم قَالَ  عن النبِي صلَّى اللَّ- رضي اللَّه عنه -عن أَبِي هريرةَ 
 كسرِيحِ الْم نم اللَّه دنع بمِ أَطْيائفَمِ الص لُوفلَخو زِي بِها أَجأَنرواه البخاري(و(  

Dari Abu Hurairah -radhiyallahu 'anhu- dari nabi -shallallahu 'alaihi wa sallam- 
beliau bersabda: “Semua amal manusia adalah miliknya, kecuali puasa, 
sesungguhnya ia adalah milik-Ku dan Aku yang akan memberikan balasannya, dan 
sungguh, bau tidak sedap mulut orang yang berpuasa di sisi Allah SWT lebih wangi 
dari pada parfum misik (H.R. Bukhari). 
Ibnu Rajab Al-Hanbali berkata: “Orang yang berpuasa pastilah mulutnya akan 
mengeluarkan bau yang tidak sedap bagi manusia, sebab perutnya sedang kosong, 
akan tetapi, karena hal ini terjadi dalam rangka taat kepada Allah SWT, maka di sisi 
Allah SWT adalah lebih wangi daripada bau misik, sama halnya dengan darah orang 
yang mati syahid, pada hari kiamat ia akan menghadap Allah SWT dengan luka-luka 
yang dideritanya, warnanya warna darah, namun bau yang dikeluarkannya lebih 
wangi daripada minyak misik”. (Lathaiful Ma'arif, h. 277). 
Lebih lanjut Ibnu Rajab menjelaskan: 
"Bau wangi mulut orang yang berpuasa di sisi Allah SWT itu mempunyai dua arti, 
yaitu: 



 7 

(1) Karena puasa adalah sesuatu yang rahasia antara seorang hamba dengan 
Allah SWT di dunia, maka di akhirat Allah SWT akan menampakkannya 
secara terbuka di hadapan semua makhluq. 

(2) Siapa saja yang taat kepada Allah SWT, lalu dari ketaatannya ini muncul hal-
hal yang oleh manusia tidak disukai, maka sesungguhnya segala hal yang 
muncul darinya yang tidak disukai manusia itu adalah sesuatu yang disukai 
Allah SWT di akhirat”. (Lathaiful Ma'arif dengan diringkas). 

b. Setiap hari para malaikat memintakan pengampunan bagi orang-orang yang 
berpuasa. 

أُعطيت أُمتي خمس خصالٍ في : الَ رسولُ اللَّه صلَّى اللَّه علَيه وسلَّم قَ:  قَالَ - رضي االله عنه -عن أَبِي هريرةَ 
رمضانَ لَم تعطَها أُمةٌ قَبلَهم ، خلُوف فَمِ الصائمِ أَطْيب عند اللَّه من رِيحِ الْمسك ، وتستغفر لَهم الْملَائكَةُ حتى 
يفْطروا ، ويزين اللَّه عز وجلَّ كُلَّ يومٍ جنته ، ثُم يقُولُ يوشك عبادي الصالحونَ أَنْ يلْقُوا عنهم الْمئُونةَ والْأَذَى 

نوا يخلُصونَ إِلَيه في غَيرِه ويغفَر لَهم في آخرِ ويصيروا إِلَيك ويصفَّد فيه مردةُ الشياطينِ فَلَا يخلُصوا إِلَى ما كَا
 لَهمى عإِذَا قَض هرفَّى أَجوا يملَ إِنامالْع نلَكرِ قَالَ لَا ولَةُ الْقَدلَي يأَه ولَ اللَّهسا ريلَ يق لَةرواه أحمد(لَي(  

Dari Abu Hurairah -radhiyallahu 'anhu- ia berkata: Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wa sallam- beliau bersabda: “Pada bulan Ramadhan umatku diberi lima hal yang 
tidak pernah diberikan kepada umat sebelumnya; bau tidak sedap mulut orang yang 
berpuasa lebih wangi di sisi Allah SWT daripada minyak misik, para malaikat 
memintakan pengampunan untuk mereka sehingga mereka berbuka, setiap hari 
Allah SWT mempercantik surga, kemudian berfirman: “hampir-hampir para hama-
Ku yang shalih mendapati berbagai beban dan rasa sakit, dan akhirnya mereka 
sampai kepadamu (surga), para syetan dibelenggu, sehingga mereka tidak mampu 
mencapai sesuatu yang di luar Ramadhan mereka mampu mencapainya, dan pada 
akhir Ramadhan Allah SWT memberikan pengampunan, ditanyakan kepada 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- apakah malam yang dimaksud 
adalahlailatul qadar? Beliau -shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab: bukan, akan 
tetapi, setiap pekerja jika telah menyelesaikan kerjanya niscaya akan diberikan 
upahnya secara penuh” . (H. R. Ahmad). 

c. Setiap hari surga berhias dan mempercantik diri dalam rangka menyambut 
kedatangan orang-orang yang berpuasa. 

d. Pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup dan syetan-syetan dibelenggu. 
e. Pada bulan Ramadhan terdapat satu malam yang lebih baik daripada seribu bulan, 

siapa saja yang mendapatkannya berarti ia telah mendapatkan segala kebaikan dan 
siapa yang terhadalang untuk mendapatkannya berarti ia benar-benar orang yang 
terhadalng dari segala kebaikan. 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

أَتاكُم رمضانُ شهر مبارك فَرض : قَالَ رسولُ اللَّه صلَّى اللَّه علَيه وسلَّم :  قَالَ - عنه رضي االله- عن أَبِي هريرةَ 
درم يهلُّ فغتيمِ وحالْج ابوأَب يهف لَقغتاءِ ومالس ابوأَب يهف حفْتت هاميص كُملَيلَّ عجو زع اللَّه يهف لَّهينِ لاطيةُ الش

 رِمح ا فَقَدهريخ رِمح نرٍ مهش أَلْف نم ريلَةٌ خرواه النسائي(لَي(  
Dari Abu Hurairah -radhiyallahu 'anhu- ia berkata: “Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wa sallam- bersabda: “Telah datang kepada kalian Ramadhan, bulan yang 
membawa berkah, Allah SWT telah mewajibkan puasa pada siang harinya, pintu-
pintu surga di buka, pintu-pintu neraka ditutup dan syetan-syetan dibelenggu, pada 
bulan ini ada satu malam yang lebih baik daripada seribu bulan, siapa yang 
terhalang dari kebaikannya berarti benar-benar terhalang” . (H.R. An-Nasa-i). 

f. Pada malam terakhir Ramadhan, Allah SWT memberikan pengampunan kepada 
orang-orang yang berpuasa. 

g. Pada setiap malam Ramadhan ada orang-orang yang dibebaskan Allah SWT dari 
neraka. 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: 
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إِذَا كَانَ أَولُ لَيلَة من شهرِ رمضانَ : قَالَ رسولُ اللَّه صلَّى اللَّه علَيه وسلَّم :  قَالَ - رضي االله عنه -عن أَبِي هريرةَ 
غُلِّقَتو ةُ الْجِندرمو يناطيالش تفِّدص ابا بهنم لَقغي فَلَم ةنالْج ابوأَب تحفُتو ابا بهنم حفْتي ارِ فَلَمالن ابوأَب 

  لَةكُلُّ لَي ذَلكارِ والن نقَاءُ متع لَّهلو رأَقْص رالش ياغا بيرِ أَقْبِلْ ويالْخ ياغا بي ادني مادنياه الترمذي وابن رو(و
  )ماجه

Dari Abu Hurairah -radhiyallahu 'anhu- ia berkata: “Rasulullah -shallallahu 'alaihi 
wa sallam- bersabda: 'Jika awal Ramadhan tiba, syetan-syetan dan jin-jin 
pembangkang dibelenggu, pintu-pintu neraka ditutup, sehingga tidak satu pun pintu 
yang dibuka, dan pintu-pintu surga dibuka, sehingga tidak satu pun ditutup, dan ada 
seorang penyeru berkumandang: 'Wahai para pencari kebaikan, silakan datang dan 
wahai pencari keburukan silakan surut, dan Allah SWT mempunyai orang-orang 
yang dimerdekakan dari neraka, dan hal ini terjadi pada setiap malam'” . (H.R. At-
Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

7. Merasakan bahwa ibadah puasa adalah ibadah yang khas, sebab ia menjadi milik Allah 
SWT dan Dia-lah yang akan memberikan pahalanya kepada kita setelah kita berada di surga. 
Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: 

كُلُّ عملِ ابنِ آدم لَه إِلَّا الصوم فَإِنه لي وأَنا أَجزِي :  عن النبِي صلَّى اللَّه علَيه وسلَّم قَالَ - رضي اللَّه عنه -عن أَبِي هريرةَ 
لَخو بِه كسرِيحِ الْم نم اللَّه دنع بمِ أَطْيائفَمِ الص رواه البخاري(لُوف(  

Dari Abu Hurairah -radhiyallahu 'anhu- dari nabi -shallallahu 'alaihi wa sallam- beliau 
bersabda: “Semua amal manusia adalah miliknya, kecuali puasa, sesungguhnya ia adalah 
milik-Ku dan Aku yang akan memberikan balasannya, dan sungguh, bau tidak sedap mulut 
orang yang berpuasa di sisi Allah SWT lebih wangi dari pada parfum misik (H.R. Bukhari). 

8. Mengetahui tingkat kesungguhan para sahabat -radhiyallahu 'anhum- dan salaf shalih dalam 
meningkatkan ibadah dan segala bentuk ketaatan pada bulan Ramadhan ini. 
Pada bulan yang mulia ini para sahabat nabi berlomba-lomba dalam melakukan berbagai 
kebaikan, baik dalam bentuk shalat malam, tilawatil Qur'an, membantu fakir miskin, 
memberi buka kepada orang-orang yang berpuasa dan bahkan berjihad fi sabililllah. 

9. Mengetahui bahwa ibadah puasa akan memberi syafaat kepada yang melakukannya. 
Sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan keutamaan-keutaam puasa Ramadhan. 

10. Mengetahui bahwa bulan Ramadhan dalah syahrul Qur'an dan syahrush-shabr (bulan Al-
Qur'an dan bulan kesabaran). 

Dengan mengetahui keistimewaan-keistimewaan ini, niscaya akan terbangun semangat dan 
motivasi kita untuk memperbanyak ibadah pada bulan yang mulia ini. 
Allah SWT berfirman: 

  )26: المطففين(وفي ذَلك فَلْيتنافَسِ الْمتنافسونَ 
Dan pada yang demikian ini hendaklah orang-orang saling berkompetisi (Q.S. Al-Muthaffifin: 26). 
Semoga Allah SWT berikan taufiq, hidayah dan kekuatan kepada kita semua untuk bisa 
memaksimalkan bulan Ramadhan tahun ini, dan semoga kita semua diberi kesempatan untuk 
bertemu Ramadhan ba'da Ramadhan dalam keadaan yang terbaik, amin. 


